
	
   130	
  

 

BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. KESIMPULAN 

Interpretasi politik kekuasaan KPK dan Polri dalam foto headline tiga surat 

kabar harian nasional pada penelitian ini yaitu Kompas, Koran Tempo, dan Media 

Indonesia berangkat serta menggunakan metode semiotika Roland Barthes yang 

terbagi dua level dalam menganalisis. Pertama analisis level denotasi dan yang 

kedua analisis level konotasi. Hasil analisis dua level tersebut telah berhasil 

menemukan serta mengungkapkan makna terpendam di balik ketiga foto headline. 

Dua level/tahap analisis dengan tujuan pembongkaran foto headline berdasar pada 

pembongkaran mitos politik kekuasaan. 

Analisis level pertama secara harafiah menjelaskan ketiga foto headline 

tersebut. Analisis level pertama mengantarkan peneliti pada momentum peristiwa 

penggeledehan gedung Korlantas Mabes Polri oleh tim penyidik KPK. Tahap ini 

menarasikan peristiwa penggeledahan sebagai tindak lanjut kasus korupsi 

pengadaan alat simulator ujian SIM (Surat Izin Mengemudi) kendaraan bermotor 

yang dilakukan oleh kesatuan lalu lintas Polri. Meskipun ketiga foto headline ini 

diambil menggunakan tiga sudut pandang berbeda, namun mereka terikat dalam 

satu momentum yang sama. Redaksional ketiga surat kabar sengaja memberikan 

perbedaan dalam kemasan tata letak foto dan teks berita. Hal ini dilakukan untuk 

memberikan karakter perwajahan halaman yang dimiliki oleh setiap media.  
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Hasil temuan analisis level pertama dengan tegas sesuai makna sesungguhnya 

yang tersirat dalam ketiga foto headline tersebut telah melakukan tugasnya 

sebagai foto berita. Tiga surat kabar harian nasional dalam penelitian ini terbit 

hari Rabu, 1 Agustus 2012 setidaknya ada jutaan mata atau lebih telah melihat 

ketiga foto headline tersebut. Hasil analisis tahap pertama adalah menarasikan 

kepada pembaca bahwa telah terjadi peristiwa penggeledahan Korlantas Mabes 

Polri oleh tim penyidik KPK sebagai tindak lanjut penanganan kasus korupsi 

pengadaan simulator ujian surat izin mengemudi. Hasil pembedahan narasi ini 

sebatas menunjukan tanda-tanda visual yang ada pada tiga buah foto headline. 

Berangkat dari hasil analisis level pertama, mengantarkan peneliti memasuki 

analisis level kedua. Analisis level kedua mengungkapkan hal-hal tegas yang 

membedakan ketiga foto headline tersebut. Makna terpendam di balik ketiga foto 

headline perlahan terungkap dengan jelas menggunakan enam pisau unit analisis 

semiotika Roland Barthes. Analisis level kedua ini telah melewati batas nilai 

harafiah foto. Dari hasil analisis level kedua inilah kita mendapatkan jawaban 

rumusan masalah penelitian ini.  

Tiga buah foto headline yang dihasilkan dari tiga orang pewarta foto berbeda, 

mengalami penyaringan dan pemilihan sesuai dengan ideologi pemberitaan 

redaksi tiga surat kabar harian nasional tersebut. Disinilah dengan tegas 

interpretasi politik kekuasaan KPK dan Polri pada momentum penggeledahan 

Korlantas Mabes Polri dimainkan oleh ketiganya. Pertama, Kompas bertutur 

visual dengan membanding dua penanda dari objek utama dalam foto headline 
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yaitu KPK dan Polri. Pembandingan merujuk pada keperpihakan yang akhirnya 

menonjolan kekuasaan politik institusi KPK menelanjangi institusi Polri.  

Kedua, Koran Tempo hadir dengan foto headline pembingkaian tutur visual 

drama penggeledahan Korlantas Mabes Polri. Mimik muka tegang, kebingungan, 

dan kalah jumlah anggota adalah petanda jelas skenario foto headline Koran 

Tempo. Berangkat dari ideologi jurnalisme sastra yang digadang-gadang oleh 

saudara tuanya, terbukti berpengaruh dalam foto headline yang dihasilkan. Akhir 

“drama” dari foto headline Koran Tempo menunjukan kekalahan serta 

ketidakberdayaan Polisi. Mereka (Polisi) tidak kuasa membendung KPK untuk 

melakukan penggeledahan guna menuntaskan kasus korupsi pengadaan simulator 

ujian SIM. 

Ketiga, Media Indonesia hadir dengan foto headline pembingkaian narasi 

peristiwa penggeledahan. Singkatnya narasi tersebut menitik berangkat pada 

momentum puncak peristiwa penggeledahan. Penandanya adalah aktifitas 

penggeledahan oleh tim penyidik KPK. Serupa namun tidak sama dengan dua 

foto headline sebelumnya kehadiran Polisi tetap dikisahkan sebagai kubu yang 

kalah. Kalah karena tidak mampu menggunakan kekuasaan politiknya untuk 

mencegah KPK menggeledah ruang pribadi institusi Polri. Foto headline ini 

setelah narasinya berhasil disampaikan selanjutnya berguna sebagai pengingat 

sekaligus sejarah pemberantasan tindak pidana korupsi dilingkup institusi 

penegak hukum Indonesia.    

Peneliti mendapatkan hasil setiap media dengan ciri khas masing-masing 

dalam mengemas foto headline menyajikan kekuatan serta kekuasaan institusi 
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KPK dalam memerangi segala bentuk kejahatan korupsi. Dihadirkan dengan jelas 

melalui kemasan foto headline kewenangan dan kekuatan politik kekuasaan KPK 

memerangi kejahatan korupsi. Meskipun berangkat dari tiga kebijakan 

redaksional yang berbeda pada akhirnya ketiga foto headline dipersatukan dalam 

pembongkaran makna yang berangkat dari pendekatan mitos politik kekuasaan. 

 KPK melalui penanda serta petanda dalam momentum peristiwa 

penggeledahan dihadirkan sebagai kubu yang mampu menjalankan politik 

kekuasaan untuk menjatuhkan citra Polri dalam konteks institusi penegak hukum. 

Penggambaran akan dua pihak yang berseteru pada akhirnya menuntut hasil akhir 

dimana tercipta pihak kalah dan pihak menang. Kembali lagi ketiganya sepakat 

untuk menggiring dan menciptakan emosi pembaca tanpa mempedulikan cerita-

cerita pahit yang telah terjadi. KPK-lah pemenangnya dalam perseteruan kali ini. 

KPK mampu menggeledah markas besar Polri. Semua penanda yang terdapat 

dalam tiga foto headline menggiring pembaca untuk berfokus pada kemampuan 

KPK mengalahkan Polri. 

Perspektif kritis foto jurnalistik, dalam kemasan foto headline bisa menjadi 

media pembangkit gairah serta kepedulian masyarkat terhadap keprihatinan yang 

terjadi di negeri ini. Membantu menyadarkan dan mengajak masyarakat bahwa 

intitusi penegak hukum di Indonesia masih carut-marut. Penerapan metode 

semiotika secara intertekstualitas yaitu merupakan interaksi antar teks dan 

pemikiran yang tertuang dalam narasi. Wacana keprihatinan akan tindak pidana 

korupsi yang selama ini terus didengungkan serta diperangi oleh KPK, telah lama 

menjadi sorotan media.  
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Masyarakat disadarkan oleh media, bahwa kejahatan korupsi beserta kawan-

kawannya kini tidak lagi hanya dilakukan oleh pejabat atau pengusaha. Tindak 

pidana korupsi telah merambah dan menggerus institusi penegak hukum. Mereka 

melakukannya lengkap dengan kewenagan serta kekuatan politik kekuasaannya 

masing-masing.  

B. SARAN 

Penelitian dengan menggunakan metode semiotika Roland Barthes telah 

sering digunakan oleh kalangan akademisi baik mahasiswa maupun dosen, untuk 

membedah makna terpendam dibalik sebuah visual. Visual yang dimaksud dalam 

penelitian ini secara khusus adalah produk dari jurnalistik yaitu foto jurnalistik 

pada kemasan foto headline. Kenyataan di atas sebenarnya tidak mempengaruhi 

kajian akan foto.  

Peneliti merasa masih terbuka lebar kesempatan bagi peneliti lain guna 

mengembangkan kajian foto dalam penelitian kali ini. Hal ini didasari oleh 

keberanian untuk melihat objek penelitian dari sudut pandang berbeda. Dalam 

penelitian ini digunakan pendekatan ideologi serta mitos politik kekuasaan. 

Pendekatan yang berangkat dari kajian politik serta sepak terjang intitusi penegak 

hukum Indonesia dalam memerangi tindak pidana korupsi.  

Pada kesempatan penelitian lain dapat pula digunakan pendekatan dengan 

menggunakan kajian sosiologi atau antropologi. Adanya perbedaan pendekatan 

dalam kajian semiotika foto headline tentunya akan menghasilkan penemuan yang 

jauh berbeda dari penelitian sebelumnya. 
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Melangkah lebih jauh hingga pada nantinya akan mendapatkan kepuasan dan 

keutuhan analisis pengungkapan tanda dan makna, peneliti selanjutnya dituntut 

berani untuk memilih sudut pandang penelitian. Hal ini perlu ditegaskan karena 

ini sama halnya dalam menentukan fondasi penelitian.  

Foto jurnalistik pada kemasan foto headline adalah medio empuk layaknya 

daging sapi segar yang siap untuk dipotong-potong sesuai selera serta kebutuhan 

sang chef. Berbekal enam pisau unit analisis peneliti akan mendapati hasil 

penggungkapan makna dibalik foto. Foto dalam hal ini dimaknai sebagai sesuatu 

hal unik karena mampu menampilkan representasi dunia ini secara utuh. Dunia 

dalam foto merupakan cermin akan realitas itu sendiri.   

Foto jurnalistik dengan segala sejarah telah membuktikan kekuatan untuk 

mempengaruhi penikmatnya. Cenderung lebih cepat untuk membangkitkan 

psikologis pembaca karena memainkan imajinasi pada konteks ilustrasi sebuah 

peristiwa. Hakekat foto jurnalistik adalah kebenaran tanpa polesan untuk merubah 

maksud dan arah pemberitaan. Oleh karena itu analisis semiotika menjadi sebuah 

kajian visual yang menarik karena kita melihat sebuah maksud dari foto kemudian 

menerjemahkannya tanda-tanda yang dihasilkan sebagai realitas dimasyarakat. 

KPK telah bertindak, dan media melalui kekuatan foto jurnalistik telah 

berkoar-koar, seyogyanya meyakinkan kita sebagai masyarakat untuk tidak 

tinggal diam. Harapannya kita tidak hanya pasif sebagai manusia yang tinggal 

menikmati segala pemberitaan tindak pidana korupsi. Kekritisan media mengajak 

kita untuk turut serta ambil bagian memerangi kejahatan korupsi negeri ini.  
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